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Engine heat is generated from the combustion of fuel in the cylinder to generate power, but if left 
unchecked, it will cause an overheating effect. The engine temperature must be stabilized by the 
cooling system assisted by coolant through the radiator so that the engine working temperature can 
be maintained. There are several variations of the coolant used as the test medium (well water, AC 
drip water, coolant water that has different specifications from one another. This research was 
conducted on July 15, 2020 using the Toyota Grand Extra 1994 car. (coolant) used is water. Research 
Purposes Aim to determine the temperature of the engine produced by a car using a variation of liquid 
water The test is carried out at a distance of 3 km, 8 km, 11.5 km, 15 km. engine 640C, 770C, 810C, 
85 0C. For liquid molasses it produces engine temperatures of 690C, 750C, 810C, 810C. For Coolant 
water liquid produces an engine temperature of 530C, 680C, 670C, 720C. Of the three liquids, the 
most effective is liquid. water coolant. 
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  PENDAHULUAN 
Pada saat ini kehidupan sehari hari manusia sangat sulit dilepaskan dengan transportasi khususnya 
kendaraan bermotor roda empat (mobil). Penggunaan kendaraan bermotor roda empat selalu disertai 
dengan penggunaan bahan bakar dan dari proses pembakaran selalu saja disertai dengan pembebasan 
panas (N. L. H, 2017). Panas mesin dihasilkan dari pembakaran bahan bakar dalam silinder untuk 
menghasilkan tenaga, namun jika dibiarkan akan menimbulkan panas yang berlebihan (over heating 
effect). Apabila keadaan ini tidak mendapatkan pendinginan yang baik, maka suhu pembakaran ini 
akan  mempengaruhi  suhu  kerja  mesin  secara keseluruhan (Musal dan Budiyono, 2019). Suhu 
mesin harus dapat distabilkan dengan adanya sistem pendingin dengan cara dibantu oleh cairan 
pendingin yang melalui radiator sehingga suhu kerja mesin dapat dipertahankan (Yulianti dan 
Budiyono, 2019). Cairan pendingin atau biasa disebut juga coolant disini berfungsi untuk menyerap 
panas. Cairan pendingin pada radiator mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mentransformasikan panas mesin ke lingkungan, agar mesin dapat tetap bekerja pada suhu yang 
optimal yang berdampak pada penghematan bahan bakar (Hersandi, 2015) Selain air sumur yang 
dahulu umum digunakan, kini kita dapat menemui berbagai jenis cairan pendingin radiator (coolant) 
di pasaran, dan air tetes air ac yang digunakan untuk penelitian pengaruh variasi jenis cairan terhadap 
suhu mesin pada toyota kijang Grand Extra 1994. Mobil memiliki banyak sistem pendukung, salah 
satunya adalah sistem pendingin engine.Sistem pendingin pada mobil berfungsi untuk menurunkan 
temperature pada mesin yang terjadi akibat pembakaran dari ruang bakar dan menjaga suhu kerja 
mesin tetap stabil (Irfan, 2007).Akibat dari proses pembakaran adalah adanya panas yang apabila 
tidak didinginkan akan merusak komponen dari mesin itu sendiri (Simamora et al, 2000). 
Radiator 
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Radiator adalah alat penukar panas yang digunakan untuk memindahkan energi panas dari satu 
medium ke medium lainnya yang digunakan pada sistem pendingin mesin (Manik et al, 2018) 
.Radiator berfungsi untuk menampung dan mendinginkan cairan pendingin yang telah menjadi panas 
(Setiawan dan Arsana, 2018) . setelah menyerap panas dari komponen-komponen mesin. Sistem 
pendingin (cooling system) adalah suatu rangkaian untuk mengatasi terjadinya overheating pada 
mesin agar mesin dapat bekerja secaraoptimal (Hidayat et al, 2018). Sistem pendingin berfungsi 
sebagai absorber panas yang dihasilkan olehmesin yang berasal dari proses pembakaran dalam 
silinder, panas ini tentunyasangat mengganggu  jika dibiarkan begitu  saja  karena  akan  
menimbulkan overheating (Wicaksono et al, 2016) 
Tujuan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan dengan mengunakan variasi 
cairan  ( Air sumur , coolant , air tetes AC ) terhadap Suhu Mesin Toyota Kijang Grand Extra Tahun 
1994.  
Penelitian Tentang Variasi Cairan sudah ada yang melakukan Antara lain oleh (Drs. Hasan Maksum, 
MT . 2018) dengan judul Pengaruh Variasi Cairan Pendingin (Coolant) Terhadap Efektivitas 
Radiator Pada Engine Diesel , maka kami ingin melakukan penelitian Pengaruh Variasi Cairan 




Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen (experimental research). Bertujuan 
untuk mengetahui suhu mesin yang dihasilkan  mobil dengan menggunakan bahan cairan Air sumur 
, Coolant , Air tetes AC (Iws, 2018) 
 
Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin kendaraan Roda Empat merk  
Toyota Kijang Grand Tahun 1994 
 
Tempat dan Waktu Penelitian  
• Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian eksperimen ini akan dilakukan Pada Tanggal 15 Juli 2020  
• Tempat Penelitian  
Tempat Pengujian  ini dilakukan di laboratorium pengujian peforma mesin fakultas teknik Teknik 
Mesin Diploma Tiga Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 
 
Variabel Penelitian  
Variabel penelitaian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan 
(Budiyono, 2020). 
a) Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya . variabel terikat (Raul, 2016), Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan 
Air sumur , Air Coolant , Air tetes AC  
b) Variabel Terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Vanhas, 2018). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Suhu Mesin Yang dihasilkan 
Oleh Toyota Kijang Grand Extra Tahun 1994 
c) Variabel Kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sehingga pengaruh variabel bebas 




 Peralatan penelitian adalah peralatan yang tidak menghasilkan angka yang digunakan dalam 
penelitian (Hakim, 2018). Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian adalah :  
a) Mobil Toyota Kijang Grand Extra Tahun 1994 
b) Termometer Digital  
Jurnal Teknovasi 
Volume 07, Nomor 02, 2020, 86 – 91 
ISSN : 2540-8389 
88 
Bahan Penelitian 
a) Air Sumur 
b) Coolant 
c) Air tetes AC 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil  
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan di Workshop Otomotif, Fakultas Teknik mesin 
Diploma Tiga  Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan pada tanggal 11 Agustus 2020,  
 hasil pengujian bagaimana pengaruh 3 cairan pendingin terhadap suhu mesin pada mobil kijang 
grand extra dengan jarak tempuh dari 5 km, 10 km, dan 15 km. Tujuannya untuk mengetahui 
perbandingan suhu dari mesin jika menggunakan tiga jenis cairan yang berbeda dan memperoleh 
data sebagai berikut : 
1. Pengujian Perubahan Suhu Mesin Menggunakan Cairan Air Sumur  
Pengujian perubahan suhu mesin menggunakan pendingin air sumur terhadap jarak tempuh 
mobil sejauh 15 km dapat dilihat pada tabel dibawah ini  
Tabel 1 Perubahan Kenaikan Suhu mesin dari cairan Air sumur 
  
2. Pengujian Perubahan Suhu Mesin Menggunakan Cairan Air Tetes AC 
Pengujian perubahan suhu mesin menggunakan pendingin air tetes AC terhadap jarak tempuh 
mobil sejauh 5 km dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 2 Perubahan Kenaikan Suhu mesin dari cairan Air  Tetes AC 
 
3. Pengujian Perubahan Suhu Mesin Menggunakan Cairan Air Coolant 
Pengujian perubahan suhu mesin menggunakan pendingin Air Coolant terhadap jarak tempuh 
mobil sejauh 5 km dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 3 Perubahan Kenaikan Suhu mesin dari cairan Air Coolant 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh ketiga cairan pendingin terhadap jarak tempuh  
Perubahan suhu mesin ketiga cairan pendingin yang diuji dengan jarak tempuh hingga 15 km 
menunjukkan hasil yang berdeda-beda. Namun setelah diuji bisa dilihat kenaikan suhunya dari 
ketiga cairan pendingin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4. Perubahan Suhu mesin dari ketiga cairan 
Jarak Tempuh (km) 
1,5 
km 3 km 5 km 
6,5 




km 15 km 
Air Sumur 54 ̊C 64 ̊C 71 ̊C 73 ̊C 77 ̊C 80 ̊C 81 ̊C 81 ̊C  85 ̊C 
Jarak (Km)  
1,5 km 3 km 5 km 6,5 Km 8 Km 10KM 11,5 Km 13 km 15 Km 
Air Sumur 54̊ C 64̊ C 71̊ C 730 C 77 0C 800C 810C 810 C 850 C 
Jarak (Km)  
1,5 Km 3 Km 5 km 6,5 Km 8 Km 10Km 11,5 Km 13 km 15 Km 
Tetes Air AC 600 C 69 0C 74 0C 77 0C 750 C 850 C 810C 820 C 810 C 
Jarak (Km)  
1,5 km 3 km 5 km 6,5 Km 8 Km 10KM 11,5 Km 13 km 15 Km 
Air Coolant  500 C 530 C 620 C 630 C 680 C 660C 670C 690C 72 0C 
Jurnal Teknovasi 
Volume 07, Nomor 02, 2020, 86 – 91 









































Air Tetes AC 60 ̊C 69 ̊C  74 ̊C 77 ̊C 75 ̊C 85 ̊C 81 ̊C 82 ̊C 81 ̊C 
Air Coolant 50 ̊C 53 ̊C 62 ̊C 63 ̊C 68 ̊C 66 ̊C 67 ̊C 69 ̊C 72 ̊C 
Hasil perbandingan suhu dari ketiga cairan yang ada pada tabel dapat digambarkan dengan bentuk 

















Gambar 1 Grafik Kenaikan Suhu ketiga cairan pendingin 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing cairan pendingin mengalami 
peningkatan dan penurunan suhu yang berbeda-beda  dengan analisa sebagai berikut : 
1. Air Sumur 
Perjalanan awal pengujian dijarak tempuh 1,5 km pada Grafik pada gambar 1 
menunjukkan suhu mesin tercatat 54̊ C, kemudian mengalami peningkatan suhu mesin pada 
jarak tempuh  selanjutnya yaitu pada jarak tempuh 3 km mencapai 64̊ C dan suhu mesin terus 
naik secara bertahap sampai jarak tempuh terakhir pegujian yaitu 15 km  tercatat suhu mesin 
mencapai 85̊ C tanpa ada penurunan suhu mesin di masing-masing jarak tempuh pengujian. 
2. Air Tetes AC   
Perjalanan awal pengujian dijarak tempuh 1,5 km pada Grafik pada gambar 1  
menunjukkan suhu mesin tercatat 60̊ C, kemudian mengalami peningkatan suhu mesin pada 
3 titik  selanjutnya yaitu pada jarak tempuh 3 km, 5 km, 6,5 km hingga suhu mencapai 77 C. 
Setelah sampai pada jarak tempuh 8km terjadi penurunan suhu mesin hingga 75 ̊C dan jarak 
tempuh 10km terjadi kenaikan suhu hingga 85̊ C. Pada 3 jarak tempuh selanjutnya terjadi 
kestabilan suhu mesin, suhu mesin berkisar 81̊ C dan 82̊ C. 
3. Air Coolant 
Perjalanan awal pengujian dijarak tempuh 1,5 km pada Grafik 4.10 menunjukkan suhu mesin 
tercatat 50̊ C, kemudian mengalami peningkatan suhu mesin pada 4 titik jarak tempuh 
selanjutnya yaitu pada jarak tempuh 3 km, 5 km, 6,5 km, dan 8 km hingga suhunya mencapai 
68 ̊ C. kemudian terjadi penurunan suhu mesin pada jarak tempuh 10 km menjadi 66̊ C. 
hingga jarak tempuh 15 km suhu mesin terus naik secara bertahap hingga 72̊ C. 
Dari pengujian suhu yang dilakukan dengan menggunakan Tiga cairan (air sumur, Air tetes 
AC, dan air coolant) yang berbeda beda , maka didapatkan data yang paling rendah diantara 
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Berdasarkan hasil dari pengujian dapat diambil kesimpulan : 
1. Cairan air sumur, Air tetes AC, dan air coolant merupakan 3 jenis cairan yang berbeda 
karakteristiknya dikarenakan kandungan yang ada dalam cairannya masing-masing. Untuk 
air sumur dan air tetes AC tidak ada kandungan zat anti korosi sehingga beresiko terjadi 
korosi pada komponen-komponen sistem pendingin. Sedangkan untuk air coolant memang 
dari pembuatannya sudah diberi zat anti karat sehingga dapat meminimalisir terjadiya 
korosi pada komponen pendingin. 
2. Dalam kondisi normal mesin mobil dapat mencapai suhu 75 ̊C- 90 ̊C  untuk kerja mesin. 
Untuk itu perlu cairan pendingin yang dapat menstabilkan suhu mesin ketika bekerja pada 
suhu tersebut. Setelah melihat grafik pengujian ketiga cairan pendingin yang sudah melalui 
proses pengujian, air coolant merupakan cairan pendingin yang kenaikan suhunya paling 
rendah dibanding cairan pendingin jenis air sumur dan air tetes AC. Hal ini dapat di 
pastikan air coolant adalah cairan yang paling optimal bekerja pada suhu kerja mesin mobil 
kijang. 
3. Komponen- komponen yang ada pada sistem pendingin dapat mengalami korosi di 
antaranya: blok kepala silinder, water jaket, pompa air radiator, rumah thermostat, dan 
radiator. 
Saran 
1) Sebelum melakukan pengujian cek kondisi mesin. 
2) Periksa komponen-komponen dari sistem pendingin agar hasilnya maksimal 
3) Gunakan alat pengukur suhu yang sesuai dengan spesifikasinya. 
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